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MOTTO 

 
 

“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.” 

(Aristoteles) 

 
 

“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan dan 

dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah.” 

(Abu Bakar Sibli) 

 
 

“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin 

kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik.” 

(Evelyn Underhill) 
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ABSTRAK 

 
Sambaran petir merupakan masalah yang sangat serius dalam system tenaga 

listrik, karena sambaran dari petir dapat menyebabkan tegangan lebih pada 

peralatan elektronik dan juga dapat menyebabkan kerusakan pada gedung. Dengan 

dibangunya area gedung Central Control Room pada PT.PLN (Persero) sector 

Keramasan Palembang, tentu aspek yang dimana keseluruhan jalannya system 

dikendalikan oleh Central Control Room, maka penelitian ini dilakukan untuk 

system proteksi yang tepat pada area gedung Central Control Room di PT.PLN 

(Persero) sector Keramasan Palembang. System ini dapat melindungi kita dan 

peralatan listrik dari sambaran petir langsung maupun tidak langsung.Metode yang 

digunakan untuk menganalisis daerah proteksi petir adalah menggunakan metode 

bola bergulir. Menggunakan hasil analisis dari data tegangan lebih akibat sambaran 

petir pada area yang diperoleh pada penelitian ini nantinya dapat memberikan hasil 

maksimal atau perbaikan system proteksi eksternal pada area gedung Central 

Control Room di PT.PLN (Persero) sektor Keramasan Palembang. Hasil 

perhitungan diperoleh kerapatan sambaran petir ke tanah di wilayah Palembang 

(Ng) mencapai 12.176/km2/tahun, Frekuensi sambaran petir langsung setempat 

(Nd) ke struktur yang diproteksi sebesar 0,5375/tahun. Daerah proteksi dengan 

menggunakan metode bola bergulir,bola dengan radius 91,33 meter menyentuh 

tanah dan kawat tanah. Sistem proteksi petir yaitu kawat tanah (overhead ground 

wire) telah membentuk daerah proteksi pada area gedung tersebut. 

 
Kata Kunci : Lightning arrester, bola bergulir 
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1.1 Latar Belakang 

 

 
BAB 1  

PENDAHULUAN 

Secara geografis Indonesia merupakan Negara yang terletak pada daerah 

khatulistiwa dengan iklim tropis dan kelembapan yang tinggi, hal ini 

menyebabkan Indonesia termasuk sebagai wilayah yang memiliki hari guruh per 

tahun yang tinggi. Indonesia yang merupakan Negara khatulistiwa mempunyai 

karakteristik petir yang berbeda dengan Negara luar negeri, maka karakteristik 

petir di Indonesia sering dijadikan sebagai standar oleh Badan Standarisai Dunia 

pada umumnya (Zainal & Ir.Danial). 

Sambaran petir dapat menimbulkan gangguan pada sistem tenaga listrik. 

Pada bangunan/gedung bertingkat, efek gangguan akibat sambaran petir ini 

semakin besar sesuai dengan semakin tingginya bangunan tersebut. Kebutuhan 

bangunan akan proteksi petir ditentukan dengan klasifikasi area tempat bangunan 

atau dengan perhitungan menggunakan parameter hari guruh (Luden M. 

Harnyatris, 2004). 

Saat ini industri di Indonesia sudah menggunakan sistem yang canggih 

dalam beberapa hal. Contohnya saja di PT. PLN (Persero) pembangunan 

infrastruktur gedung Central Control Room (CCR) yang dimana kesuluruhan 

jalannya sistem dikendalikan oleh Central Control Room (CCR) merupakan salah 

satu wujud dalam perkembangan teknologi. Kontruksi bangunan yang tinggi 

sangat rawan mengalami gangguan baik secara mekanik maupun gangguan alam 

(petir). Akibat dari sambaran petir baik dari sambaran langsung maupun tidak 

langsung dapat mengakibatkan kenaikan tegangan pada sistem (termasuk 

pentahanan) serta dapat menimbulkan kerusakan pada bangunan, peralatan dan 

instalasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis  

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ANALISIS PROTEKSI AREA 

CENTRAL CONTROL ROOM DARI SAMBARAN PETIR MENGGUNAKAN 

METODE BOLA BERGULIR DI PT. PLN (PERSERO) SEKTOR 

KERAMASAN” 
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Berikut standar – standar umum yang akan digunakana penulis pada tugas 

akhir ini: 

1. Standar PUIPP (Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir). 

2. Standar Nasional Indonesia (SNI 03-7015-2014). 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kehandalan sistem proteksi pada area 

Central Control Room (CCR) di PT. PLN (Persero) Sektor Keramasan Palembang 

dengan metode bola bergulir?”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak terlalu luas dan menyimpang dari permasalahan yang 

ada, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada : 

a. Penentuan ruang proteksi dari penangkap petir. Metode dan parameter 

diperoleh berdasarkan level atau tingkat proteksi yang mengacu standar 

SNI 03-7015-2004, Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP) 

dan ITU-K.39. 

b. Perlindungan petir yang digunakan adalah penangkap petir yang ada pada 

area gedung Central Control Room (CCR) PT. PLN (Persero) Sektor 

Keramasan Palembang ya itu dengan menggunakan Metode Jala – Jala. 

c. Perhitungan jarak aman SPP eksternal dari bangunan dengan 

memperhatikan sistem pentanahan yang ada pada gedung Central 

Control Room. Dalam hal ini tidak membahas SPP internal. 

d. Perhitungan hasil akhir dan tampilan gambar. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kehandalan sistem 

proteksi pada area gedung Central Control Room (CCR) di PT. PLN (Persero) 

Sektor Keramasan Palembang dengan memperhatikan kondisi aktual pentanahan 

yang ada. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang masing-masing membahas 

tentang pokok dalam laporan ini. Bab-bab yang terdukung dalam laporan ini 

adalah sebagai berikut : 

- BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini mengemukakan secara garis besar mengenai latar belakang, 

tujuan, pembahasan masalah dan metode pengambilan data serta 

sistematika penulisan. 

- BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori tentang definisi petir, pembentukan awan petir, 

Kerusakan akibat sambaran petir, berdasarkan standart IEC 1024-1-1, 

sistem proteksi, sistem proteksi eksternal, sistem proteksi internal, 

konduktor ke bawah (down conductor), sistem terminasi–bumi 

(grounding system), radius proteksi. 

- BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang waktu dan tempat penelitian, flowchart, 

dan metode penelitian. 

- BAB 4 PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dari 

penelitian ini, serta seluruh perhitungan yang didapatkan setelah 

pengukuran. 

- BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini membahas tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran dari pembahasan untuk suatu peningkatan kedepannya. 
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